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ABSTRAK

Sistem akuntasi yang baik sangat dibutuhkan bagi setiap perusahaan, diantaranya
adalah sistem penerima dan pengeluaran kas. Kas merupakan salah satu aktvita yang memiliki
peranan penting dalam perkembangan perusahaan. Akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. Objek dalam penelitian ini adalah sistem
akuntansi Penerima dan pengeluaran kas pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sistem akuntansipenerima dan pengeluaran kas telah berjalan dengan
efektif dan sesuai prosedur yang ada, yaitu terdapat otorisasi terhadap transaksi yang terjadi
dari pihak yang berwenang, terdapat pemisahaan fungsi dan mempunyai sistem pengendalian
intern yang baik.
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1. Pendahuluan

Salah satu yang di gunakan oleh perusahaan adalah sistem penerimaan dan
pengeluaran kas. Menurut Mulyadi (2001:3), Sistem akuntansi dalam hal
penerimaan dan pengeluaran kas menjadi perhatian khusus, dikarenakan kas adalah
kekayaan sebuah perusahaan yang sangat likuid. Penerimaan kas merupakan kas
yang di terima dari perusahaan baik yang dalam bentuk uang tunai maupun surat-
surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera di pergunakan, yang berasal dari
transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau transaksi
lainnya dapat menambah kas perusahaan (Mulyadi, 2001:455). Pengeluaran kas
dalam perusahaan dilakukan dengan menggunakan cek, pengeluaran kas yang tidak
dilakukan dengan menggunakan cek (biasanya karena jumlahnya yang relatif kecil),
di laksanakan melalui dana kas kecil yang di selenggarakan dengan salah satu
diantara dua sistem: fluctuating fund balance system dan imprest system (Mulyadi,
2001:509).

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Hal ini karena penelitian menangkap fakta, peristiwa, dan
kejadian di tempat kerja untuk mendapatkan penelitian dan saran yang berharga
bagi perusahaan. Terkait dengan judul, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah staff
yang terlibat dalam Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas
Pada Kantor BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpsar. Informasi penelitan ini adalah
kasir, staf akuntansi, dan manager keuangan di kantor Cabang denpasar.
Pengumpulan data untuk penelitian ini dimulai pada bulan Juli 2023 sampai oktober
2023. Dalam penelitian ini digunakan data primer, serta pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan uji keabsahan data dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode
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analisis data kualitatif Miles dan Huberman. Analisis data terdiri atas tiga proses
berbeda yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyimpanan data, dan
verifikasi data.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai
maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang
berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau
transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.Menurut Raja Adri
Satriawan Surya (2012:66) kas merupakan media pertukaran standar serta menjadi
dasar akuntansi dalam melakukan pengukuran untuk semua pos-pos lainnya. Kas
dapat berupa kas di tangan (cash on hand) dan kas di bank (cash in bank). Kas di
tangan yaitu seperti uang logam, uang kertas, cek dan bilyet giro yang telah jatuh
tempo. Sedangkan kas di bank seperti rekening giro dan tabungan.

Bpjs kesehatan Laporan Arus Kas Untuk tahun yang berakhir pada 31
Desember 2022 dan 2021
keterangan 31 Desember 31 Desember
2022 2021
(Auditan) (Auditan)
Penerimaan: 143,286,998 139,552,754
Iuran 195,713 1,026,982
Kontribusi Pajak Rokok 574,600 524,874
Lain-lain
Jumlah penerima 144,057,311 141,104,610

Gambar 3.4 Penerima kas
Sumber: BPJS Kantor Cabang Denpasar

Dari Tabel Arus Kas diatas dinyatakan bahwa jumlah arus kas dari iuran
perusahaan pada tahun 2021 bernilai positif sebesar Rp 139,552,754, sedangkan
iuran perusahaan di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 143,286,998. Arus
kas dari kontribusi pajak rokok pada tahun 2021 sebesar 1,026,982, di tahun 2022
arus kas kontribusi pajak rokok mengalami penurun sebesar 195,713. Arus kas lain
- lain di tahun 2021 berjumlah 524,874 sedangkan di tahun 2022 arus kas lain - lain
mengalami peningkatan sebesar 574,600. Maka dari tabel arus kas di atas dapat
disimpulkan bahwa jumlah penerimaan arus ks pada tahun 2021 sebesar
141,104,610 sedangkan di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar
144,057,311.

3.2 Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas adalah suatu sistem yang digunakan untuk mencatat semua
transaksi pengeluaran kas, meliputi rangkaian proses penerimaan, penyimpangan
dan penyimpanan, penyetoran, pembayaran, pemindahan dan pertanggungjawaban
uang dalam menjalankan usaha. Sedangkan untuk dana BPJS Kesehatan dikeluarkan
untuk membayar kapitasi dan klaim pembayaran rumah sakit termasuk biaya
nonkapitasi dan di luar Ina-CBGs (Indonesian Case Base Groups).
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Bpjs kesehatan Laporan Arus Kas Untuk tahun yang berakhir pada 31

Desember 2022 dan 2021

keterangan 31 Desember 31 Desember
2022 2021
(Auditan) (Auditan)

Pengeluaran :

Jaminan Kesehatan (111,844,729) (90,505,160)
Biaya Operasional BPJS kesehatan (3,953,276) (4,093,331)
Lain - lain (87,423) (74,983)
Jumlah Pengeluaran (115,885,428) (94,673,474)
Arus Kas Neto dari Aktiva Operasi 28,171,883 46,431,136

Gambar 3.4 Pengeluaran kas
Sumber: BPJS Kantor Cabang Denpasar

Dari Tabel pengeluaran Arus Kas diatas dinyatakan bahwa jumlah jaminan
kesehatan pada tahun 2021 bernilai negatif sebesar Rp (90,505,160), sedangkan
jaminan kesehatan di tahun 2022 bernilai negatif juga Rp (111,844,729).
Pengeluaran Arus kas dari biaya operasional BPJS Kesehatan pada tahun 2021
sebesar (4,093,331), di tahun 2022 biaya operasional BP]JS Kesehatan mengalami
penurun sebesar Rp (3,953,276). Arus kas lain - lain di tahun 2021 berjumlah Rp
(74,983) sedangkan di tahun 2022 pengeluaran arus kas lain - lain mengalami
peningkatan sebesarRp (87,423). Maka dari tabel pengeluaran arus kas di atas dapat
disimpulkan bahwa jumlah pengeluaran arus kas pada tahun 2021 sebesar
94,673,474 sedangkan di tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp
(115,885,428).

4. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerimaan dan pengeluaran

kas pada BPJS Kesehatan dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Sistem akuntansi penerimaan kas pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Denpasar telah sesuai sistem yang ada dan sudah cukup bagus. Hal ini dapat
dilihat dari sistem penagihannya yang telah terintegrasi, yang memudahkan staf
untuk mengecek peserta tertunggak dan melakukan pengumpulan dan
pemungutan iuran kepada peserta.

2. Pengeluaran kas dilakukan untuk membayar kapitasi dan klaim pembayaran
rumah sakit termasuk biaya nonkapitasi dan di luar Ina-CBGs (Indonesian Case
Base Groups).

3. Pengendalian internal yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Denpasar terhadap penerimaan dan pengeluaran kas yaitu adanya pengecekan
dan otorisasi oleh kepala bidang keuangan dan kepala kantor cabang.

Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Denpasar, penulis atau mahasiswa PKL ingin mencoba dalam memberikan beberapa
saran yang mugkin bermanfaat bagi BP]JS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar.
Saran-saran yang diberikan bisa menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi kinerja
perusahaan agar dapat meningkatkan keberhasilan dan kesuksesan perusahaan
tersebut, saran-saran yang dimaksud diantaranya yaitu:
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1. Dari segi keselamatan dan lingkungan, saya berharap BP]JS Kesehatan sebagai
mitra BPJS Kesehatan lebih melakukan kontrol sosial terhadap pengelola wilayah
dan rumah sakit, serta menghindari perilaku curang seperti riwayat kesehatan
dan laporan keuangan, sehingga diperoleh biaya tambahan dari BPJS Kesehatan.

2. Dari segi pelayanan diharapkan dapat meningkatkan sumber daya manusia agar
waktu pelayan rumah sakit tidak lama terutama untuk lansia dan anak-anak,
dan diharapkan dapat diprioritaskan.
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